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ABSTRAK 

 
Tanah daerah Lagadar, kota Cimahi, Jawa Barat merupakan tanah dengan jenis lanau yang memiliki 

sifat plastisitas yang tinggi. Tanah lempung merupakan tanah kohesif yang memiliki daya dukung dan 

kompresibilitas yang rendah.  Oleh karena itu, salah satu metode untuk meningkatkan daya dukung tanah 

dengan pemadatan tanah. Penelitian ini menggunakan tanah hasil pemadatan lapangan dengan mesin 

gilas jenis Baby Roller (1,3 ton) dan Three Wheel Roller (5 ton). Variasi beban mesin gilas dan jumlah 

passing yang dilakukan akan mempengaruhi besar penurunan dan kuat geser tanah. Pada penelitian ini, 

dilakukan pengujian index properties, batas-batas atterberg, Fall Cone Penetrometer, berat jenis tanah 

(Gs),  saringan dan hidrometer, uji konsolidasi dan uji kuat tekan bebas. Konsolidasi merupakan proses 

dimana tanah mengalami kompresi akibat pengaliran air keluar dari dalam pori akibat penambahan 

beban dalam suatu periode tertentu.Kuat tekan bebas adalah nilai tegangan tegangan aksial maksimum 

yang dapat ditahan tanah sebelum mengalami keruntuhan geser. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh jumlah passing dengan mesin gilas Baby Roller dan Three Wheel Roller terhadap nilai 

konsolidasi dengan kondisi tanah Saturated dan alami (Unsaturated). Pengujian Unconfined 

Compression Test digunakan untuk memperoleh nilai kuat geser tanah.  

Kata Kunci: tanah lempung, pemadatan lapangan, jumlah passing, konsolidasi Saturated & 

Unsaturated, kuat geser tanah   
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ABSTRACT 

 

The soil in Lagadar area, Cimahi, West Java is a silt type soil with high plasticity properties. Clay 

soil is a cohesive soil that has low bearing capacity and compressibility. Therefore, one method for 

increasing the bearing capacity of the soil is by soil compaction. This study are using soils from 

compaction results using a Baby Roller (1.3 tons) and a Three Wheel Roller (5 tons) type of grinding 

machine. Variations in the load of the rolling machine and the amount of grinding will affect the 

amount of soil settlement and shear strength. This research are testing the properties of the index, 

atterberg limits, Fall Cone Penetrometer, soil density (Gs), filter and hydrometer, testing test and 

free compressive strength test. Consolidation is a process where the soil is compressed due to the 

flow of air out of the environment under load damage during a period. Free compressive strength 

is the value of the maximum axial stress that can indicate the soil before experiencing shear failure. 

This research was conducted to see the effect of the amount of grinding with the Baby Baby Rollernd 

Three Wheel Roller on the consolidation test with Saturated and natural (Unsaturated) soil 

conditions. Unconfined Compression Test is used to obtain the value of soil shear strength.  

Keywords: clay soil, field compaction, number of passes, Saturated & Unsaturated consolidation 

test, soil shear strength 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan dasar pondasi suatu bangunan yang sangat penting dalam 

konstruksi, baik untuk konstruksi jalan ataupun konstruksi struktur. Namun dalam 

kenyataannya tidak semua jenis tanah mempunyai sifat baik yang digunakan dalam 

konstruksi jalan ataupun konstruksi struktur. Sifat-sifat dan perilaku tanah akan 

menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu pekerjaan. 

Tanah lempung merupakan jenis tanah kohesif yang mempunyai daya dukung yang 

rendah, dan kompresibilitas yang besar karena pengaruh kadar air pada tanah tersebut. 

Secara umum, bidang mekanika tanah dapat dibagi ke dalam bagian yang berhubungan 

dengan jenuh tanah dan bagian yang berhubungan dengan tanah tak jenuh. Turunan 

antara tanah dan tanah tak jenuh menjadi jenuh karena perbedaan dasar yang 

diperlukan di dalam bahan alam dan rekayasa (Delwyn G. Fredlund, 2012). 

Pada penelitian ini, dilakukan uji kompaksi statik pada tanah timbunan di 

lapangan menggunakan 2 jenis Roller yaitu baby Roller (1,3 ton) pada 4 segmen 

timbunan ukuran 1.5x3 meter dengan jumlah passing yaitu 20, 36, 52 dan 68 kali 

passing dan Smooth Wheeled Roller (5 ton) pada timbunan ukuran 2,5x8 meter yang 

dibagi menjadi 4 segmen dengan jumlah passing sebanyak 12, 16, 20, 24 kali.  

Pada uji kompaksi statik lapangan ini, tanah lempung yang dibebani akan terjadi 

konsolidasi. Konsolidasi adalah suatu proses pemampatan tanah yang terjadi akibat 

adanya pembebanan dalam jangka waktu tertentu, sehingga menyebabkan mengalirnya 

air ke luar dari ruang pori karena peningkatan tekanan air pori dalam lapisan tanah 

jenuh air yang mengalami pembebanan. Penurunan tanah atau settlement ini 

diakibatkan oleh pembebanan secara menerus akibat mesin gilas yang menimbulkan 

kompresi dan deformasi terhadap tanah di bawah. Dari hasil penggilasan di lapangan, 

dilakukan uji kuat tekan bebas dan uji konsolidasi di laboratorium. Uji kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Test) bertujuan untuk mengukur kuat tekan bebas 
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(unconfined compressive strength) dari tanah lempung/lanau. Uji konsolidasi bertujuan 

untuk menentukan sifat kemampatan tanah dan karakteristik konsolidasinya yang 

merupakan fungsi dari permeabilitas tanah dengan metode standar ASTM D2435 untuk 

konsolidasi satu dimensi menggunakan alat Oedometer. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh banyak passing yang dilakukan di lapangan pada 2 jenis 

Roller terhadap nilai konsolidasi dan karakteristik konsolidasinya dengan 

kondisi tanah   dan kondisi jenuh  

2.  Mengetahui pengaruh banyak passing pada 2 jenis Roller terhadap nilai kuat 

geser dari tanah timbunan. 

3. Pengujian yang akan dilakukan adalah uji kuat geser menggunakan alat uji 

Unconfined Compression Test (UCT). 

4. Pengujian konsolidasi ASTM D2435 menggunakan alat Oedometer untuk 

mendapatkan parameter kompresibilitas. 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh banyaknya energi passing terhadap nilai kompresibilitas 

tanah. 

2. Mengetahui nilai kompresibilitas tanah hasil pemadatan lapangan kondisi tidak 

jenuh  dan kondisi jenuh. 

3. Mengukur pengaruh besar energi passing terhadap nilai kuat geser pada tanah. 
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1.4 Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan mengenai : 

1. Tanah uji menggunakan jenis tanah lempung berasal dari galian di daerah 

Lagadar, Kota Cimahi. 

2. Sampel tanah uji merupakan hasil uji penggilasan di lapangan menggunakan 

mesin gilas Baby Roller (1.3 ton) dan mesin gilas Smooth Wheeled Roller (5 

ton) di depan Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

3. Nilai kuat geser tanah diperoleh dari uji kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Test). 

4. Uji kompresibilitas yang dilakukan adalah uji konsolidasi (Consolidation Test) 

ASTM D2435 dengan keadaan tanah alami (Unsaturated) dan kondisi jenuh 

(Saturated). 

5. Pengujian konsolidasi menggunakan metode pembebanan secara bertahap 

dengan beban 0,25 kg/cm2, 0,5 kg/cm2, 1 kg/cm2, 2 kg/cm2,  4 kg/cm2, dan 8 

kg/cm2 . 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan adalah;  

1. Landasan teori yang berguna sebagai acuan untuk memperoleh pengetahuan 

mengenai penelitian berupa jurnal, buku, internet, maupun sumber lain. 

2. Persiapan untuk pengujian kompaksi dinamik di lapangan di lapangan. 

3. Pengambilan sampel uji kompresibilitas menggunakan ring konsolidasi pada 4 

segmen passing dengan Baby Roller (1,3 ton) pada lapisan pondasi bawah (sub-

base) dan lapisan pondasi atas (base) dan 4 segmen passing dengan Smooth 

Wheeled Roller (5 ton) pada lapisan pondasi atas (base). 

4. Pengambilan sampel uji kuat tekan bebas menggunakan silinder pada lapisan 

pondasi atas (base). 

5. Uji laboratorium untuk memperoleh parameter. Penelitian yang dilakukan 

adalah uji berat isi dan kadar air tanah, uji berat jenis, uji saringan, uji batas-
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batas atterberg, uji hidrometer, uji kuat tekan bebas dan uji konsolidasi yang 

dilakukan di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

6. Memperoleh data dari hasil uji laboratorium kemudian data tersebut dianalisis. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu: 

 

BAB 1: Pendahuluan 

Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup permasalahan, metode penelitian, sistematika penulisan skripsi serta diagram 

alir. 

BAB 2: Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan mengenai dasar teori yang sudah ada sebelumnya untuk digunakan dalam 

penyusunan skipsi. 

BAB 3:  Metodologi Penelitian 

Menjelaskan mengenai persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, dan pencatatan 

hasil pengujian yang telah dilakukan.  

BAB 4: Data dan Analisis 

Menampilkan dan membahas analisis hasil pengujian di Laboratorium. 

BAB 5: Simpulan dan Saran 

Membahas kesimpulan hasil analisis pengujian yang didapat serta saran berdasarkan 

kesimpulan yang telah didapat. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 
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